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ABSTRAK 
ANALISIS LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA PEGA W Al PADA DINAS KEBUDA YAAN 
PARIWISATA PEMUDA DAN OLAH RAGA KABUPATEN BUNGO 
Muhammad Amin 
am in l 6 l 21978ra)l!mail.com 
Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo secara parsial dan simultan. Penelitian 
ini menggunakan metcde analisis deskriptif dan kuantitatif. Pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sensus, dimana seluruh pegawai Eselon IV dan 
Staf kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Bungo yang berjumlah 31 pegawai, dijadikan subjek dalam penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis menggunakan regresi 
linear berganda dan diteruskan dengan menguji R square dan pengujian hipotesis 
secara parsial dan simultan dengan uji t dan uji F. Dari persaman uji regresi line<l.r 
berganda yang dilakukan, hasil per.elitian menunjukkan bahwasanya Lingkungan 
Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan uji F (Simultan) menunjukkan bahwasanya 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap Kinerja pegawai, dimana lingkungan kerja memiliki pengaruh yang Jebih 
besar dibandingkan disiplin kerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila 
lingkungan kerja dapat tercipta dengan baik dan didukung pula dengan disiplin kerja 
pegawai yang tinggi dalam melaksanakan tugas, maka akan mampu meningkatkan 
kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Bungo. 
Kata kunci:Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 
THE EFFECT OF WORK ENVIRONMENT ANALYSIS AND DISCIPLINE 
ON THE PERFORMANCE OF KMPLOYEES WORKING IN 
DEPARTMENT OF CULTURE TOURISM DISTRICT 
YOUTH AND SPORTS BUNGO 
Muhammad Amin 
am in 16121978(alQJnail.com 
Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 
The purpose of this study is to determine the effect of the Work Environment 
and Discipline on Employee Performance in the Department of Tourism Culture 
Youth and Sports Bungo partially and simultaneously. This study used a descriptive 
and quantitative analysis methods. Collecting data in this study using census 
techniques, where all employees and staff Esellon IV Office of Tourism Culture 
Youth and Sports Bungo totaling 31 employees, used as subjects in this study. The 
technique of collecting data using questionnaires. Techniques using multiple linear 
regression analysis and forwarded to test the R Square and partial hypothesis testing 
and simultaneous with the t test and F test of linear regression equations were 
conducted, the results show that the Work Environment and Discipline ha-ve an 
influence on employee performance. Based on the results of the t test (partial) and F 
test (simultaneous) showed that the Work Environment and Discipline has a 
significant and positive effect 011 employee performance, where the work 
environment has a greater influence than the work discipline. This explains that if 
the work environment can be created with good and supported with high employee 
discipline in carrying out the task, it will be able to improve the performance of 
employees at the Department of Tourism Culture Youth and Sports Bungo. 
Keywords: Work Environment, Employee Discipline and Performance. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Respoden 
Responden pada penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo. Berikut in i 
akan diuraikan mengenai beberapa karakteristik responden yang dijadikan sebagai 
salah satu dasar pertimbangan untuk menginterprestasikan data basil penelitian, 
yang meliputi umur, tingkat pendidikan dan masa kerja responden. Berdasarkan 
kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 31 kuesioner dengan 
subyek penelitian adalah pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pernuda dan 
Olahraga Kabupaten Bungo yang terdiri dari Eselon IV dan Staf, semuanya 
dikembalikan kepada peneliti. Jadi tingkat partsipasi pegawai untuk mengisi 
kuisioner 100 persen dan digunakan sebagai bahan analisis penelitian. Selanjutnya 
akan diuraikan karakteristik responden seperti dibawah ini. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia 
Berdasarkan tingkat usia sebagaian besar responden mempunyai usia 
antara 26 - 45 tahun yaitu sebesar 79,97 persen. Terlihat pada Tabel 4.1 bahwa 
responden untuk usia < 26 tahun sebesar 9,68 persen, usia antara 26-35 tahun 
sebesar 48,39 persen, Usia 36-45 tahun sebesar 22,58 persen, Usia 46-55 sebesar 
12,90 persen. dan untuk Usia >55 Tahun sebesar 6,45 persen dari total responden 
sebanyak 31 orang pegawai. Tingkat usia seorang pegawai berkaitan erat dengan 
kinerja maksimal yang dapat dicapai. Data mengenai tingkat usia responden 
secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. 
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2 15 48.39% 
3 36-45 7 22.58% 
4 46-55 4 12.90% 
5 > 55 2 
Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian 
1--·-----··----·---·----------·--·---·--·---·--··----------------------·---------------------- ···---i 
I I 
1 Usia Responden ; 
I • < 26 26-35 a 36-45 n 46-55 11 > 55 . 
48,39% 
Gambar 4.1 
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Jenjang pendidikan pada dasamya turut mempengaruhi pola pikir 
seseorang.Semakin tinggi pendidikannya, semakin tinggi pula pola 
pikLrnya.Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah, tetapi 
mempunyai pola pikir yang maju.Berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar 
responden mempunyaijenjang pendidikan Strata (Sl) yaitu sebesar 58,06 persen. 
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Terlihat pada Tabel 4.2 bahwa responden untuk tingkatpendidikan SMA Sederajat 
sebesar 16,13 persen dan tingkat pendidikan Diploma sebesar 25,81 persen dari 
total responden sebanyak 31 orang. Tingkat pendidikan seorang berkaitan erat 
dengan kinerja maksimal yang dapat dicapai. Namun tidak menutup kemungkinan 
pula dengan tingkat pendidikan yang rendah juga mampu memberikan hasil kerja 
yang maksimal. Untuk melihat data mengenai tingkat pendidikan responden 
secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
:if{.~Dmiill.i\i ff~}ifi¢t~h~t'.f' 1·r¥riC!#'t~~~'; 
18 58.06% 
8 25.81% 
Sumber: Data Dio/ah Untuk Keperluan Penelitian 
-· -------··---.. ---· ·--·-·-1 
Karakteristik Pendidikan Responden i 
• Strata Satu DIPLOMA • SMA I 
I 
I 
2 .... ,. I 
Strata S·-at_u __ , ___ Dl-PLOMA·-----SMA---:~J 
Gambar4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja 
Lamanya masa kerja seseorang dalam suatu organisasi dapat 
mempengaruhi basil kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, 
dengan lamanya seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah 
pengalaman bekerja lebih baik. Berdasarkan masa kerja responden sebagaian 
besar memiliki masa kerja 6-15tahun. Dirnana untuk pegawai yang masa kerjanya 
1-5 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 6,45 persen, 6-10 sebanyak 11 orang atau 
sebesar 35,48 persen, masa kerja 11-15 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 
48,39 persen, masa kerja 16-20 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 9,68 persen, 
dan untuk lebih dari 20 tahun tidak ada. Untuk melihat data mengenai masa kerja 
responden secara keseluruhan disajikan dalam bentuk Tabel 4.3 dan Gambar 4.3. 
~~~~if'l~ 
1 1-5 Tahun 2 6.45% 
2 6-10 Tahun 11 35.48% 
3 11-15 Tahun 15 48.39% 
4 16-20 Tahun 3 9.68% 
5 >20Tahun 0 0.00% 
Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian 
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Masa Kerja Responden 
• 1-5 Tahun 6-10Tahun a 11-15 Tahun ilS 16-20 Tahun fll > 20 Tahun 
~----- , __ _ 
·-·~----------~-~-.-----------------·-·-·------------~---···-~---..- ... 
Gambar4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
B. HasH Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen data dilakukan untuk melihat tingkat kesahihan (validitas) 
dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur peneltian, sehingga diperoleh item-item 
pertanyaan/pemyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk 
pengumpulan data penelitian.Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan 
masing-masing pemyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. 
Suatu data dapat dikatakan valid apabila nilai r hirun? r tabel dengan taraf signifikan 
yang digunakan adalah 5 persen. Untuk nilai r tabel sendiri diambil dengan 
menggunakan rumus df = 31 - 2 = 29 sehingga menghasillr..an nilai r tabel sebesar 
0,355. 
Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data 
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur 
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(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, 
sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa yang diukur, berikut ini 
merupakan hasil uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Basil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
Kuesioner penelitian Variabel X1 (Lingkungan Kerja) terdiri atas 18 item 
pemyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pemyataan dengan 
total skor Variabel X1 dapat dilihat pada Tabel 4.4. 








































Sumber: Output SPSS 20.0forwindows 



















Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 18 item 
pemyataan dalam variabel X1 memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai 
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rrabeI, ha! ini menjelaskan bahwasanya 18 item pernyatan yang diajukan kepada 
responden dinyatakan valid (handal). 
2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin (X2) 
Kuesioner penelitian Variabel X2(Disiplin) terdiri atas 17 item pernyataan. 
Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor 
Variabel X2 dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Disiplin (X2) 
No Korelasi Skor Item terhadap r Kritis Keterangan Item Skor Total 
i1~r~rt~:;:1t \F:· ::t:~::·:·· \ '~;·~;·?~;;>: ::·:~.;\. ·~; ~~-~~~;;~~3~:,~~~·~ ' ....... ". ~:;4::::::· .;~'.: 
. ' 
l 
1 0,475 0,355 Valid 
2 0,629 0,355 Valid 
3 0,790 0,355 Valid 
4 0,831 0,355 Valid 
5 0,686 0,355 Valid 
6 0,688 0,355 Valid 
,.. 0,874 0,355 Valid I 
8 0,535 0,355 Valid 
9 0,692 0,355 Valid 
10 0,693 0,355 Valid 
11 0,802 0,355 Valid 
12 0,831 0,355 Valid 
13 0,874 0,355 Valid 
14 0,542 0,355 Valid 
15 0,790 0,355 Valid 
16 0,476 0,355 Valid 
17 0,804 0,355 Valid 
Sumber: Output SPSS 20.0for windows 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 17 item 
pemyataan dalam variabel X2 memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r 
tabeh hal ini menjelaskan bahwasanya 17 item pemyatm yang diajukan kepada 
responden dinyatakan valid (handal). 
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3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 
Kuesioner penelitian Variabel Y (Kinerja) terdiri atas 30 item pernyataan. 
Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pemyataan dengan total skor 
Variabel Y dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. HasiJ Perhitungan Validitas Variabel Kinerja (Y) 
No Korelasi Skor Item terhadap r Kritis Keterangan Item Skor Total 
F:'i~'~ft''.'i<'."·\rl} z~~~{~~~'.~:·~~~~H·?:1·~.~~~i~(~~?:~·-'.~1~;·· /···-f~-_':;,:~ i .. ·1•· 1/~· 1t:-"~ ;'' ,},i:J:< :•·r>· .. .:.,:-:,:·.,4 \::.!' r-:-·: ~ ... '.1- .~.· 
1 0,655 0,355 Valid 
2 0,692 0,355 Valid 
3 0,614 0,355 Valid 
4 0,554 0,355 Valid 
5 0,707 0,355 Valid 
6 0,466 0,355 Valid 
7 0,569 0,355 Valid 
8 0,441 0,355 Valid 
9 0,740 0,355 Valid 
10 0,635 0,355 Valid 
11 0,711 0,355 Valid 
12 0,681 0,355 Valid 
13 0,619 0,355 Valid 
14 0,733 0,355 Valid 
15 0,591 0,355 Valid 
16 0,607 0,355 Valid 
17 0,721 0,355 Valid 
18 0,608 0,355 Valid 
19 0,520 0,355 Valid 
20 0,577 0,355 Valid 
21 0,538 0,355 Valid 
22 0,554 0,355 Valid 
23 0,407 0,355 Valid 
24 0,422 0,355 Valid 
25 0,476 0,355 Valid 
26 0,514 0,355 Valid 
42756.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
74 
1 2 3 4 
27 0,608 0,355 Valid 
28 0,681 0,355 Valid 
29 0,733 0,355 Valid 
30 0,614 0,355 Valid 
Sumber: Output SPSS 20. 0 for windows 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 30 item 
pemyataan dalam variabel Y memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai 
rrabei. hal ini menjelaskan bahwasanya 30 item pemyatan yang diajukan kepada 
responden dinyatakan valid (handal). 
4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Secara umum pengujian reliabilitas dilihat dari dua pandangan, yaitu 
internal consistency and without bias error. Dengan menggunakan program 
Statistic Program Social Science (SPSS) Versi 20.0 sebuah variabel dependen dan 
independen mempunyai internal consistency dan without bias error apabila angka 
alpha Cronbach 's menunjukkan angka diatas 0.60 atau lebih besar dari 0.60 atau 
dinyatakan reliabel. Karena dianggap mempunyai jawaban responden yang 
konsisten dan stabil (stability and consistency). Konsisten atau stabil dari waktu 
kewaktu, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau 
dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu Komputer dan 
Program SPSS 20.0 for windows yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran, maka 
secara ringkas hasilnya dapat ditunjukan melalui Tabel 4.7. 
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Tabet 4.7 
Rangkuman Reliabilitas Instrumen Variabel Penelitian 
Variabel Jumlah Cronbach's Batasan Keterangan Item Alpha Pengukuran 
J 2 3 4 5 
Lingkungan Kerja (XI) 18 0.923 0.6 Reliabel 
Disiplin (X2) 17 0.939 0.6 Reliabel 
Kinerja (Y) 30 0.932 0.6 Reliabel 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0for windows. 
Hasil pengolahan statistik dengan menggunakan alat bantu Komputer dan 
Program SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk ketiga 
variabel penelitian lebih besar dari nilai batas pengukurannya 0,6. Hal ini 
menjelaskan bahwasanya ketiga variabel penelitian dinyatakan reliable.Artinya 
terdapat konsistensijawaban responden atas pertanyaan kuesioner yang diajukan. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Persyaratan untuk menggunakan analisis regresi berganda adalah 
terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien dan 
tidak bias atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi 
berganda dengan metode kuadrat terkecil (least square), maka perlu dilakukan 
pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi persyaratan 
asumsi klasik. Dalam penelitian ini akan di kemukakan uji asumsi klasik yang 
umum digunakan, yaitu Uji Normalitas dan Uji Multikolinearitas dengan 
menggukan SPSS 20.0 sebagai alat bantu dalam penelitian ini. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat clan bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.Seperti yang 
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diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendeteksi distribusi normal. Distribusi yang normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal. dan ploting data residual akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut 
ini merupakan output SPSS 20.0 untuk uji grafik. 
Normal p.p Plot of Regression Standardized Residual 















0.2 0.4 o.~ 0.8 
Observed Cum Prob 
Gambar 4.4. Normal dan P-P Plot 
1.0 
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya (Ghozali, 2011: 149).Jika dilihat dari Gambar 4.5 terlihat bahwasanya 
data menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi nomrnlitas. 
Pada dasamya Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila 
tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa 
sebaliknya.Oleh sebab itu selain menggunakan grafik disini penulis juga 
melakukan uji stastistik, dimana outputnya dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Basil Uji Nonnalitas Secara Statistik 






Std. Deviation .41899691 
Absolute .091 
Most Extreme Differences Positive .091 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smimov Z .505 
Asymp. Sics. (2-tailed) .961 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari Tabel 4.8 dapat dilihat Output uj i normalitas secara statistik, dari 
hasil uji tersebut menjelaskan tentang hasil uji nonnalitas dengan menggunakan 
metode One Sample Kolmogorov Smimov. Untuk menentukan normalitas dari 
data tersebut cukup membaca pada nilai signifikansi (Asymp.Sig. 2-tailed). Jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal 
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(Priyatno. 2012: 39). Dikarenakan nilai Asymp. Sig. 2-tailed lebih besar dari 0,05 
(0,566 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres1 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent)Jv1ode1 regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent.Jika variabel 
independent saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal 
(Ghozali, 2011: 95). Ortogonal adalah variabel independent yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independent sama dengan nol. Berikut ini merupakan hasil 
uji multikolinearitas variabel penelitian terlihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Basil Uji Multikolinearitas 
Coefficients• 
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) .885 .337 2.287 .030 
1 LINGKUNGAN KERJA_x1 .459 .105 .503 4.386 .000 .956 1.046 
DISIPLIN X2 .430 .093 .531 4.626 .000 .956 1.046 
a. Dependent Variable: KINERJA_Y 
Dari hasil perhitungan nilai Tolerance rnenunjukan tidak ada variabel 
independent yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10, yang berarti tidak 
ada korelasi antar variabel independent. Selain itu hasil perhitungan r.ilai 
Variance Inflation Factor (VIF) juga rnenunjukan hal yang sarna tidak ada satu 
variabel independent yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel Independent 
dalam model regresi. 
D. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan 
tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden mengenai lingkungan 
kerja, disiplin dan kinerja pegawai di mana setiap butir pcrtanyaan berentang I 
sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang digunakan sebagai skala pengukuran 
butir instrumen penelitian dengan jumlah responden 31 orang, akan dihitung 
menggunakan interval. rata- rata tertinggi adalah 5 dan rata-rata terendah 1. 
Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 31 = 155, dan jumlahskor terendah 
adalah 1 x 31 = 31. Klasifikasi skor jawaban responden da1i variabel penelitian 
dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 24,8 yang 
terlihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian 
Rata-Rata Skor Penafsirao 
-
31- 55,7 Sangat Tidak Setuiu 
55,8 - 80,5 Tidak Setuju 
80,6- 105,3 Cukup Setuju 
105,4 - 130,2 Setuju 
130_,2 - 155 Sangat Setuju 
Sumber : Data Penelitian (diolah) 
Adapun untuk melihat skor pernyataan responden untuk variabel 
lingkungan kerja, disiplin dan kinerja pegawai dari 31 responden dapat dilihat 
pada Tabel 4.11, Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 masing-masing variabel penelitian. 
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a. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja 
Pada dasamya setiap anggota dari suatu organisasi memiliki keinginan 
dapat bekerja dengan suasana lingkungan ket:ja yang nyaman agar merasa betah 
sehingga mampu menciptkanan hasil kerja yang optimal. Lingkungan kerja dalam 
suatu organisasi termasuk salah satu ha! yang penting untuk diperhatikan. 
Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses kerja dalam suatu 
organisasi, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 
pegawai yang melaksanakan proses kerja tersebut. Lingkungan kerja yang 
memusatkan bagi pegawai dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan 
kerja yang tidak mernadai akan dapat rnenurunkan kinerja dan akhimya 
menurunkan kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan. 
Lingkungan kerja rnenunjuk pada hal-hal yang berada di sekeliling dan 
melingkupi kerja pegawai di suatu organisasi. Lingkungan kerja tidak hanya 
terbatas dari bentuk fisik tempat kita beke1:_ia. Lingkungan kerja bisa dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lai11 seperti sarana dan prasarana yang disediakan oleh instansi, 
rekan kcrja, tingkat persaingan, kepemimpinan, komunikasi, sehingg"1 lingkungan 
kerja yang rnendukung akan membuat pegawai tetap bertahan dc>.n dapat 
menurunkan tinggat stres kerja pada pegawai, sehingga dapat mempengaruhi 
kinerjapegawai di instansi tersebut. 
Lingkungan kerja atau kondisi kerja dalam sebuah organisasi merupakan 
salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya per.ingkatan kincrja sehingga 
kepuasan kerja pegawai tercipta.Lingkungan kerja atau kondisi kerja itu sendiri 
adalah kondisi dimana pegawai itu bekerja.Jadi sewajarnyalah jika manajemen 
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perusahaan mempersiapkan kondisi kerja pegawa1 yang tepat supaya pegawai 
suatu organisasi dapat bekerja dengan baik. 
Sedarmayati (2006: 1) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di 
mana seseorang bekerja, metode kei:ianya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok.Pada dasarnya jenis lingkungan kerja 
terbagi atas dua yaitu Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical 
working environment) dan Suasana kei:ja/Lingkungan kerja non fisik (Non -
Phisical Warking Environment) (Sarwoto dalam Sedam1ayanti, 2006: 21 ). 
Tabel 4.11 
Frekuensi Jawaban RespondenUntuk Variabel Lingkungan Kerja (X1). 
~5:~#~t-a'~isik ·.· . I• Jawaban Responden Total < STS :Ts .. .·cs s SS Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Fasilitas kanto!' ditempat saya bekerja 
1 sangatlah memadai sehingga dapat l 4 25 0 l 89 
mendukung hasil kerja yang optimal 
Instansi tempat saya bernaung 
2 senatiasa selalu bersih sehingga 0 4 22 4 1 95 
membuat suasana kerja terasa nyaman 
Pintu antar ruang tempat saya bekerja 
3 sangat baik, sehingga suara dari 2 14 12 2 1 79 
ruangan lain tidak terdengar dan tidak 
mengganggu konsentrasi 
AC yang ada pada ruang kerja sangat 
4 membantu sekali dalam mendinginkan 1 8 13 8 1 93 
ruangan kerja disaat cuaca panas 
Adanya jendela yang cukup memadai 
5 dalam memberikan penerangan ruang 0 3 20 7 1 99 
pada siang hari 
Adanya pencahayaa.'1 lampu yang 
6 sangat baik sehingga pegawai mampu 0 7 18 5 1 93 
me!ihat objek yang dikerjakan secara 
jelas 
Adanya Ventilasi dan Jendda yang 
7 baik sehingga suhu dan kelembapan di 15 2 8 5 I 68 
ruang kerja dapat terjaga dengan baik 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
Teman-teman tempat saya bekerja 
8 sangat jarang sekali berbincang- 4 10 15 I 1 78 bincang diruang kerja, sehingga tidak 
mengganggu konsentrasi bekerja 
Warna cat dinding pada ruangan kerja 
9 sangat bersih, sehingga mampu 4 4 19 4 0 85 
membuat suasana kerja menjadi 
nyaman 
Penggunaan warna cat dinding pada 
10 ruangan kerja sangat pas, sehingga 6 3 18 3 I 83 
mcmbuat suasana kcrja menjadi 
nyaman 
Ruang kerja tempat saya bekerja cukup 
11 luas sehingga memudahkan bagi saya I 7 14 9 0 93 
untuk bergerak bebas keluar masuk 
ruangan 
Tata letak peralatan kerja dapat tert_ata 
12 dengan baik, sehingga tidak 0 12 16 3 0 84 
mengganggu saat bekerja 
Rata-rata Jawaban DIMENSI I 2.83 6.5 16.7 4.25 0.75 
- 86.6 Total Skor Rata-rata DIMENSl I 9°/o 21% 54% 14% 2°/o 
.·. ··<.~,: :'\2;;{:;~i.!'1'·1:"~:~;?}~'.'l>i1\IENSI Il:Lillgkimgan Kerja Non Fisik 
Para pegawai betul-betul dapat 
13 :nenghormati, menghargai 0 3 15 9 4 107 
kepernimpinan atasannya. 
Para pegawai selalu merasa termotivasi 
14 untuk bekerja karena adanya 1 5 17 6 2 96 penghargaan atas prestasi yang mereka 
dapatkan. 
15 Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh 0 1 10 16 4 116 
suasana santai dan keakraban 
16 Adanya saling menghargai dan percaya 0 1 8 20 2 116 
antar pegawai 
17 Tidak terdapat konflik antar pegawai 0 0 13 15 3 114 
18 Setiap masalah dapat diselesaikan 0 3 10 16 2 110 dengan penuh kekeluargaan 
Rata-rata Jawaban DIMENSI II 0.17 2.17 12.2 13.7 2.83 
Total Skor Rata-rata DIMENSI II 1°/o 7°/o 39% 44°/o 9°/o 109.83 
Total Skor Yariabel (Xl) Ungkungan Kerja 1,698 
Rata-rata Jawaban Variabel (Xl) 1.94 5.06 15.2 7.39 1.44 
Rata-rata Persentase Variabel (Xl) 6°/o 16% 49°/o 24°/o 5°/o 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
Untuk menilai kriteria variabel Lingkungan kerjapada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungosecara umum terlebih dahulu 
akan dibuatkriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 18 x 
31 = 2.790, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 18 x 31 = 558. Klasifikasi skor 
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jawaban respondenuntuk variabel lingkungan kerja dapat digarnbarkan dalam 
tahapan bobot skor dengan rentang skor 446,4 sebagai berikut. 
Sangat B uruk Buruk Cukup Baik Baik Sangat Baik 
558 1.004,4 1.450,8 
1.69 
1.897,2 2.343,6 2.790 
Dari Tabel 4.11 dapat dilihat bobot skor variabel lingkungan kerja dari 
delapan belas pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang rnenyatakan 
sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan sebesar 5 persen, yang 
menyatakan setuju sebesar 24 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 49 
persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 16 persen dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebesar 6 persen. Berdasarkan bobot skor total variabel 
lingkungan kerjaDinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Bungo tergolong cukup baik, dengan total skor sebesar 1.698, apabila dilihat pada 
tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel lingkungan kerja termasuk 
pada range 1.450,8 -1.897,2 berada pada Kriteria Cukup Baik. Hal ini menyataka:-i 
bahwasanya lingkungan kerja padaDinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Bungo cukup baik dalam mclaksanakan pekerjaannya. 
Dari dua dimensi lingkungan kerja, skor rata-rata yang paling tinggi 
berada pada dimensi "Lingkungan kerja non fisik".Lingkungan kerja non fisik 
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan (Sedarmayanti, 2006: 31 ).Dimana responden yang 
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan untuk dimensi 
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"Lingkungan kerja non fisik"' yaitu sebesar 9 persen. yang menyatakan setuju 
sebesar 44 persen. yang menyatakan cukup setuju sebesar 39 persen, yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar I persen. 
Dimana skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi lingkungan 
kerja non fisik berada pada pemyataan ·'Pelaksanaan pekerjaan di liputi oleh 
suasana santai dan keakraban" dan "Adanya saling menghargai dan percaya antar 
pegawai".Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai dalam bekerja dapat saling 
menghargai antara satu dengan dengan yang Iainnya, sehingga dapat terbentuk 
suasana kerja yang santai dan penuh keakraban.Sedangkan untuk skor yang paling 
rendah pada pemyataan "Para pegawai selalu merasa tennotivasi untuk bekerja 
karena adanya penghargaan atas prestasi yang mereka dapatkan" .Lingkungan 
kerja non fisik pada dasamya merupakan keadaan lingkungan tempat kerja 
pegawai yang berupa suasana kerja yang hannonis dimana terjadi hubungan atau 
komunikasi antara bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) serta hubungan 
antar sesama pegawai (hubungan horisontal). Dengan adanya suasana kerja dan 
komunikasi yang hannonis, maka pegawaiakan merasa betah di ternpat kerja 
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik, efisi~n dan 
efektif. 
Sedangkan untuk dimensi skor rata-rata yang paling rendah berada pada 
dirnensi "Lingkungan kerja fisik".Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung.Lingkungan kerja 
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fisik dapat dibagi dalam dua kategori. yakni : (I) Lingkungan yang langsung 
berhubt:'. ;an dengan pegawai (Seperti: pusat kerja. kursi. meja dan sebagainya); 
(2) Linglungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya :temperatur, sirkulasi udara, 
kebersihan, pencahayaan, kebisingan, bau tidak sedap. warna, dan lain-lain 
(Sedannayanti, 2006: 32).Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas 
penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi ''Lingkungan kerja fisik'' 
yaitu sebesar 2 persen, yang menyatakan setuju sebesar 14 persen, yang 
menyatakan cukup setuju sebesar 54 persen, yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 21 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 9 persen. 
Dimana skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi lingkungan 
kerja fisik berada pada pemyataan "Adanya jendela yang cu!rnp memadai dalam 
memberikan penerangan ruang pada siang hari".Hal ini menjelaskan bahwasanya 
penerangan pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bungo sebenamya sudah cukup baik, akan tetapi sayangnya jendela ini 
sangat jarang sekali difungsikan, hal ini dikarenakan jika jendela ini dibuka maka 
suara berisik dari kendaraan dan debu dari jalanan sangat begitu terasa sekali, 
sehingga akhimya jendela ini pun sangat jarang sekali dibuka.Sedangkan untuk 
skor yang paling rendah pada pernyataan "Adanya Ventilasi dan Jendela yang 
baik sehingga suhu dan kelembapan di ruang kcrja dapat terjaga dengan baik". 
Hal ini menjelaskan memang kondisi ventilasi dan jendela yang ada tidaklah 
dapat difungsi dengan baik, ventilasi yang ada justru ditutup, untuk menghindari 
debu kendaraan yang sering melintas, dikarenakan kondisi kantor yang berada 
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dipinggir jalan Lintas Sumatra yang semg dilalui oleh banyak kendaraan. 
Sehingga membuat suasana ruang kerja terasa pengab.Diharapkan kedepan ada 
kebijakan untuk mengatasi masalah ini dalam memberikan kenyamanan pegawai 
dalam bekerja. 
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap pegawai dalam usaha 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. yang pada 
akhimya berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Lingkungan kerja yang 
baik dan memuaskan pegawai tentu akan meningkatkan kinerja dari pegawai itu 
sendiri. Sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan 
baik dan penuh tanggung jawab. Demikian juga sebaliknya bila lingkungan kerja 
kurang memuaskan bagi pegawai menyebabkan pegawai hekerja dalam suasana 
yang kurang tenang, sehingga akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang 
mereka Iakukan. 
Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 
dapat melaksanakan kegiatannya stcara optimal, sehat, aman, daa ny<iman. 
Ketidaksesuaian lin~lrnngan kcrja dapat dilihat akibatnya dalam jangka wak.'tu 
yang lama. Lebih jauh Jagi, Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat 
menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 
rancangan sistem kerja yang efisien. 
b. Analisis Deskriptif Variabel Disjplin 
Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya 
manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin 
baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 
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untuk mencapai basil yang optimal.Kcdisiplinan merupakan faktor yang utama 
yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap pegawai yang tidak mau berubah 
sifat dan perilakunya.Sehingga seorang pegawai dikatakan memiliki disiplin yang 
baik jika pegawai tersebut memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan kepadanya. 
Dalam suatu organisasi disiplin merupakan factor yang sangat penting 
dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuannya, karena tanpa kondisi disiplin baik 
suatu organisasi tak mungkin dapat mencapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi. 
Disiplin merupakan sebagai suatu keadaan tertib di mana orang-orang tergabung 
dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati 
orang/sekelompok orang. Kedisiplinan adalah kesadaran dan ketaatan seseorang 
terhadap peraturan perusahaan/lembaga dan r.orma sosial yang berlaku 
(Handoko, 2006: 117). 
Ditinjau dari segi perilaku, disiplin bergantung pada banyak faktor, baik 
factor individu dapat berasal dari kepribadian (personality), motif (motive), sikap 
(Attitude), harapan-harapan, kebiasan (habits) dan sebagainya. Faktor internal 
organisasi dapat berupa kondisi dan lingkungan kerja, kepemimpinan, 
komunikasi, sistem imbalan, sanksi dan sebagainya.Adapun faktor lingkungan 
dapat berupa lingkungan sosial, budaya maupun keluarganya. 
Dengan demikian dapat difahami terbentuknya perilaku disiplin 
merupakan proses yang kompleks dan memakan waktu. Oleh karena itu usaha 
meningkatkan perilaku disiplin semestinya dilaksanakan secara kontinyu dan 
komprehensif dalam arti diusahakan secara terus menerus dan memperhatikan 
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segala faktor yang mempengaruhinya.Untuk memperoleh secara umum variabel 
Disiplin pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bungodapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Frekuensi Jawaban RespondenUntuk Variabel Disiplin (X2) . 
.. Jfa~c '·•·····•.• ., :,,,,.,i.;,< .• Nrnri!~~ 
)~n1m'Ns1:1i't'REteJ)liijfi:wlik'lfi.·· 
Tepat waktu pada masuk kerja 
2 Tepat wakiu pada pulang kcrja 
3 
Mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
Mampu memanfaatkan waktu 
4 senggang dengan mcngerjakan hal-hal 
yang positif 
Rata-rata Jawaban DIMENSI I 
Total Skor Rata-rata DIMENSI I 
5 Menguasai peralatan kantor yang digunakan dalam mendukung kerja 
6 Memahami dalam penggunaan peralatan kantor dengan baik 
7 Senantiasa berhati-hati dalam penggunaan peralatan kantor 
8 Mampu menjaga dan rr:.erawat peralatan kantor dengan baik 
Rata-rata Jawaban DIMENSI II 
Total Skor Rata-rata DIMENSI II 
Mampu bekerja sesuai dengan proscdur 




Mampu menyelesaikan beban kerja 
yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
Senantiasa betanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan 
Mampu bertanggungjawab atas basil 
kerja yang dilaksanakan 
Rata-rata Jawaban DIMENSI Ill 
Total Skor Rata-rata DIMENSI III 
Jawaban Responden 
STS TS cs s SS 
0 4 20 7 0 
0 5 8 10 8 
0 5 16 9 
0 10 13 6 2 
0 6 14,,25 8 1.,75 
0°/o 19°/o 46% 26% 9°/o 
0 3 5 16 7 
0 2 9 15 5 
0 2 8 18 3 
0 3 10 17 
0 2,5 8 16,5 4 
0°/o 8°/o 26°/., 53% 13°/o 
.• 
0 6 7 16 2 
0 10 14 6 1 
0 5 4 15 7 
() 5 12 9 5 
0 6,5 9,,25 11,5 3,75 
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DIMENSI IV: Ketaatan Terhadap Aturan Kantor 
l 2 3 4 5 6 7 8 
13 Pemahaman terhadap tata tertib 0 5 5 14 7 116 
organisasi 
14 
Kesesuaian penggunaan seragam 
0 1 15 7 8 115 kantor dengan prosedur instansi 
15 Kesopanan, kerapihan dan kesesuaian 0 6 8 12 5 109 dalam berpakaian 
16 Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan 0 I 17 10 3 108 SOP 
17 
Bekerja sesuai dengan tata cara ke1:ja 
0 4 4 18 5 117 yang telah ditentukan oleh instansi 
Rata-rata Jawaban DIMENSI IV 0 3,4 9,8 12.2 5,6 
Total Skor Rata-rata Dl1\1ENSI IV 11°/o 
113 
0°/o 32% 39% 18°/o 
Total Skor Variabel (X2) Disiplin 1.849 
Rata-rata Jawaban Variabel (X2) 0 4,53 10,29 12,06 4,12 
Rata-rata Persentase Variabel (X2) 0°/o 15°/o 33% 39o/. 13°/o 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
Untuk menilai kriteria variabel Disiplin pegawai pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungosecara umum terlebih dahulu 
akan dibuatkriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 17 x 
31 = 2.635, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 17 x 31 = 527. Klasifikasi skor 
jawaban responden untuk variabel disiplin kerja dapat digambarkan dalam 
tahapan bobot skor dengan rentang skor 421,6 sebagai berikut. 





Baik Sangat Baik 
2.213,4 2.635 
Dari Tabel 4.12 dapat dilihat bobot skor variabel displin dari tujuh belas 
pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju 
atas penyataan-pemyataan yang diajukan sebesar 13%, yang menyatakan setuju 
sebesar 39 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 33 persen dan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 15 persen. Berdasarkan bobot skor total variabel 
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disiplin pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata. Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bungo tergolong Baik. dengan total skor sebesar 1.849,apabila dilihat 
pada tabel rentang skala diatas tampak bah\vasanya variabel disiplin tennasuk 
pada range 1.791,8 -2.213,4 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menyatakan 
bahwasanya disiplin pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Bungo sudah baik dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Dari empat dimensi disiplin, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada 
dimensi kedua yakni "Menggunakan Peralatan Kantor Dengan Baik". 
Menggunakan peralatan kantor dengan baik, sikap hati-hati dalam menggunakan 
peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja 
yang baik, sehingga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan (Handoko, 
2006: 135). Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas µenyataan-
pemyataan yang diajukan untuk dimensi "Menggunakan Peralatan Kantor Dengan 
Baik" yaitu sebesar 13 persen, yang menyatakan setuju sebesar 53 persen, yang 
menyatakan cukup setuju sebesar 26 persen, dan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 8 persen. 
Dimana skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi Menggunakan 
Peralatan Kantor Dengan Baik berada pada pemyataan "Menguasai peralatan 
kantor yang digunakan dalam mend'..lkung kerja". Hal ini menjelaskan 
bahwasanya pegawaicukup disiplin dan mampu dalam menguasai peralatan kantor 
yang digunakan dalam mendukung kerja. Sedangkan untuk skor yang paling 
rendah pada pemyataan "Mampu menjaga dan merawat peralatan kantor dengan 
baik". Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai kurang begitu mampu disiplin 
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dalam menjaga dan merawai peralatan kantor yang ada, sehingga senng kali 
peralatan kantor seperti printer yang telah rusak tidak lagi diperbaiki, sehingga 
ketika butuh saja baru diperbaiki. 
Sedangkan untuk dimensi skor rata-rata yang paling rendah berada pada 
dimensi "Ketepatan waktu".Salah satu bentuk kedisiplinan seseorang dalam 
beke1:ja yakni kedisiplin waktu. Kedisiplin waktu memiliki peranan penting, baik 
ketepatan waktu untuk masuk dan pulang kantor, maupun ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Apabila pegawai pegawai dapat datang ke 
kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja 
baik. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas pe!lyataan-
pemyataan yang diajukan untuk dimensi "Ketepatan waktu" yaitu sebesar 9 
persen, yang menyatakan setuju sebesar 26 persen, yang mrnyatakan cukup setuju 
sebesar 46 persen, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 19 persen. 
Dimana skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi ketepatan waktu 
berada pada pemyataan "Tepat waktu pada pulang kerja".Hal ini menjelaskan 
bahwasanya pegawai cukup disiplin waktu untuk pulang kerja.Sedangkan untuk 
skor yang paling rendah pada pemyatrum "Mampu memanfaatkan waktu 
senggang dengan mengerjakan hal-hal yang positif'.Hal ini menjelaskan 
bahwasanya pegawai kurang mampu dalam memanfaatkan waktu senggnngnya 
dengan mengerjakan hal-hal yang bermanfaat.Padahal ini sangat penting sekali, 
karena dengan adanya waktu-waktu senggang pegawai dapat belajar dari rekan 
lainnya dalam penggunaan alat kerja seperti computer ataupun yang lainnya. 
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Disiplin kerja merupakan faktor yang dituntut oleh suatu organisasi 
sebagai kebutuhan dan konsekuensi seseorang dalam bekerja, karena disiplin kerja 
pegawai dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja, bila kepuasan kerja 
terpenuhi dengan baik, maka akan diverminkan pada disiplin kerjanya. Disiplin 
yang dimiliki pegawai dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja mereka, diman 
semakin puas pegawai dalam pekerjaannya maka disiplin kerja pegawai itu 
menjadi meningkat. 
Pentingnya disiplin kerja dalam suatu organisasi berguna untuk mematuhi 
dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yanga ada, sehingga 
dapat memotivasi pegawai dalam melakukan pekerjaa!1 untuk menghasi!ka 
kinerka yang baik. Kedislplin adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting 
karena semakin baik disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi tinggi prestasi 
kerja yang dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, akan sulit bagi 
organisasi mencapai basil yang optimal. 
c. AnaUsis Deskriptif Variabel Kinerja 
Keberhasilan suatu instansi sangatlah bergantung pada baik dan buruknya 
kinerja dari instansi tersebut. Kinerja dari suatu instansi tergantung Jari kinerja 
pegawainya dimana setiap pegawai merupakan motcr bagi berjalannya sebuah 
instansi. Kinerj:i yang baik dari pegawai akan berdampak langsung kepada 
kemajuan atau kemunduran yang diperoleh suatu instansi tersebut. 
Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandL-1gan antara hCl.si! kerja 
yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan.Setiap organisasi baik 
swasta maupun organisasi pemerintahan berusaha untuk selalu meningkatkan 
42756.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
93 
kinerja pegawainya demi tercapai tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi 
tersebut. Berbagai cara bisa ditempuh untuk meningkatkan kinerja pegawain; a, 
diantaranya yaitu dengan menciptakan dan membentuk lingkungan kerja yang 
baik dalam upaya meningkatkan mutu kerja pegawainya serta memberikan 
dorongan kepada pegawai, agar pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Kinerja pegawai menunjuk kepada kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan.Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kinerja dapat dimaknai sebagai 
keseluruhan unjuk kerja dari seorang pegawai.Oleh sebab itu kinerja seseorang 
menjadi sangat penting untuk krus ditingkatkan. Prawirosentono (1999: 2) kinerja 
adalah basil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenangnya dan tanggung jawabnya 
masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi/instansi bersangkut2n secara 
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Bernard 
(1999: 27) me11gemukakan bahwa output, kinerja, ef1siensi, efektifitas, sering 
dihubungkan dengan produktifitas. 
Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Dalam hal ini Soedjono (2005: 107) menyebutkan 6 (enam) 
kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja pegawai secara individu 
yakni: Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas, Kemandirian dan 
Komitmen Kerja. Untuk memperoleh secara umum variabel Disiplin pegawai 
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Dinas Kebudayaan, Pariwisata. Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungodapat 
dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
Frekuensi Jawaban RespondenUntuk Variabel Kinerja (Y). 
~c Qian Jawaban Responden Total ~~11 (Quantity of ' .·.~· ... -· - . - . STS TS cs s SS Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
I Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang I () 14 15 I 108 diberikan dengan baik 
2 Kemampuan untuk dapat meyclesaikan () 3 15 12 l 104 pekerjaan melebihi dari apa yang ditugaskan 
3 Mampu bekerja Icbih ccpat pada saat () 2 6 23 () 114 dibutuhkan 
4 Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu I 3 8 14 5 112 
Rata-rata Jawaban DIMENSI I 0,5 2 10,75 16 1,75 
Total Skor Rata-rata DIMENSI I 2% 6°/o 35% 52% 6% 
109,5 
·'i<e ,,. 
. ··· · · ,n~,~~lM~$~~'jit;a,U~"~~rj~an (Quality of work) 
. 
5 Memahami dengan baik pekerjaan yang 0 2 8 13 8 120 dilaksanakan 
6 Menguasai dengan baik pekerjaan yang () 0 10 19 2 116 dilaksanakan 
7 Senantiasa selal
1J teltiti dalam melaksanakan 0 2 12 11 6 114 pekerjaan yang dberikan 
8 Senantiasa selalu berupaya untuk dapat 0 4 10 12 5 111 
menyesuaikan basil kerja dcngan perintah. 
Rata-rata Jawaban DIMENSI II 0 2 IO 13,75 5.,25 
Total Skor Rata-rata DIMENSI II 0°/o 6°/o 32% 44°/o 17°/o 
1I5.,25 
,.,. .. ,,.. 
, .. ':s~lu~'f~getahu;rt fek~rjaan: (.J~b knowledge), 
·.'=VWi ;;,;· •. :;:;;(,,11.:'&1.i;,.;:. 
9 Memiliki pengetahuan yang luas dengan bidang 0 3 10 13 5 113 pekerjaan yang dijalani 
10 Pengetahuan yang dimiliki telah sesuai dcngan 0 0 IO 19 2 116 bidang pekerjaan yang di jalankan 
11 Mempunyai keterampilan yang baik dalam 0 1 6 16 8 124 
melaksanakan pekerjaan 
-
Keterampilan yang dimiliki sangat m:::mbantu 
12 sekali dalam melaksanakan bidang pekerjaan 0 2 14 10 5 111 
yang dilaksanakan 
Rata-rata .Jawaban DIMENSI III 0 1,5 10 14,5 5 
32% 47% 16% 116 Total Skor Rata-rata DIMENSI Ill 1)0/o 5°/o 
-:P~N~lJV{I{[~a~i(tj~tire~ess) 
•' ' ' ' ' 
13 Memiliki ide-ide yang cemerlang untuk 2 2 12 15 0 102 kemajuan instansi 
14 Mampu berinovasi dalam berkarya 2 5 10 14 0 98 
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l 2 3 4 5 6 7 8 
Memiliki kreatifitas yang baik untuk 
15 mencoba hal-hal baru dalam rangka I 7 9 13 I 99 
pencapaian tujuan 
Mampu melakukan hal-hal yang barn 
16 yang belurn pemah dilakukan 3 4 12 12 0 95 
sebelumnya 
Rata-rata Jawaban DIMENSI IV 2 4,5 10,75 13,5 0,25 98,5 
Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 6% 15% 35% 44% 1% 
i;>J'.MENSl V: Kerjasama (Cooperation) 
17 Kemampuan bekerja sama dengan () 7 3 15 6 113 pegawai lain dalam kelompok kerja 
18 Kemampuan bekerja dengan pcgawai 0 4 9 15 3 110 lain diluar kelompok kerjanya 
19 Kemampuan menjalin komunikasi 0 0 5 17 9 128 dengan atasan 
20 Kemampuan memberikan bimbingan 0 () () 18 13 137 dan pcnjclasan pada pegawai lain 
Rata-rata Jawaban DIMENSI V 0 2,75 4,25 16,25 7,75 
122 
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 0% 9% 14°/o 52% 25% 
-
' ii /hDIMENSlVI: Keteguhan'(Dependability) » ",· ·,' .. /' I; 
'· 
21 Profesional dalam melaksanakan tugas 0 3 3 12 13 128 
Memiliki kapasitas yang baik untuk 
22 mengerjakan berbagai tugas dalam 1 3 8 14 5 112 
suatu pekerjaan 
Rzta-rata Jawaban DIMENSI VI 0,5 3 5,5 13 9 
120 
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 2°/o 1()% 18% 42% 29% 
: ;1;}W;r:~":7r~{~~r~~~~if:'ll~~~~i~W$l111i!Wij~sJ VtiFlnisiatlf (hlifilltiVe) ---:. '· .. 
Mampu bekerja atas inisiatif sendiri, 
23 tanpa harus menunggu perintah dari 0 1 9 14 7 120 
atasan 
24 Memiliki semangat dalam () 3 3 16 4 114 
mclaksanakan tugas-tugas baru 
25 Memiliki kemampuan dalam () 3 4 17 7 121 
melaksanakan tugas 
Memiliki kemampuan untuk 
26 memberikan ide-ide ataupun gagasan () 2 8 17 4 116 
dalam melaksanakan tugas 
Rata-rata Jawaban DIMENSI VII 0 2,25 7,25 16 5,5 117,75 
Total Skor Rata-rata DIMENSI VII 0%. 7% 23% 52% 18% 
'•····.;:; ~;; <>>:::;~;~. ,. '~:":'1'~ll&JJ.J; J<:u@tjt~s Pr~lfadi (Personal quantity)., 
27 Memiliki sikap kerarnahtamahan Jan () 4 9 15 3 110 integritas pribadi dalam bekerja 
Memiliki kejujuran dan mampu 
28 mclaksanakan tanggung jawab dengan () 2 14 10 5 111 
baik 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
29 Merniliki tingkah laku dan sikap yang 0 3 8 12 8 118 baik dalarn bekerja 
Senantiasa selalu menanamkan sikap 
30 positifyang mampu menghadapi 0 2 6 23 0 114 berbagai permasalahan kerja secara 
positif pula 
Rata-rata Jawaban DIMENSI VIII 0 2,75 9,25 15 4 
Total Skor Rata-rata DIMENSI VII 0% 9% 30% 48% 13% 
113,25 
Total Skor Variabel (Y) Kinerja 3.409 
Rata-rata Jawaban Variabel (Y) 0,4 2,57 8,67 14,9 4,53 
Rata-rata Persentase Variabel (Y) 1°/o go/o 28% 48•/. 15°/o 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
Untuk menilai kriteria variabel Kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungosecara umum terlebih dahulu 
akan dibuatkriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 30 x 
31 = 4.650, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 30 x 31 = 930. Klasifikasi skor 
jawaban responden untuk variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan 
bobot skor dengan rentang skor 744 sebagai berikut. 
1--S_a_n=ga_t_B_u_ru_k--+ __ B_u_ru_k ___ f---c_u_~ll--"'"-p_B_a_ik--+--B~a_ik _ -+-_S_a_n-=g'-at_Baik I 
930 1.674 2.418 3.162 
3.409 
3.906 4.650 
Dari Tab~l 4.13 dapat dilihat bobot skcr variabel kinerja dari tiga puluh 
pernyatacn yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju 
atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 15%, yang menyatakan setuju 
sebesar 48 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 28 persen, yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 8 persen, dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 1 persen. Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pegawai 
pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo 
tergolong Baik, dengan total skor sebesar 3.409, apabila dilihat pada tabel rentang 
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skala diatas tampak bahwasanya variabel disiplin temiasuk pada range 3.612 -
3.906 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menyatakan bahwasanya kinerja pegawai 
pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo 
sudah baik dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Dari delapan dimensi kinerja, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada 
dimensi "Kerjasama (Cooperation)".Kerjasama (Cooperation), yaitu kesediaan 
untuk bekerja sama dengan orang lain (sesama anggota organisasi). Ketersediaan 
untuk berpatisipasi menumbuhkan sikap pegawai untuk saling bersosialisasi dan 
membuka jalan untuk menumbuhkan komunikasi yang baik dan saling memahami 
keinginan satu sama lain (Gomes, 2006: 142). Dimana responden ;·ang 
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan untuk dimensi 
"Kerjasarr.a (Cooperation)" yaitu sebesar 25 persen, yang menyatakan setuju 
sebesar 52 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 14 persen, dan yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 9 persen. 
Dimana skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi Kerjasama 
(Cooperation) berada pada pemyataan "Kemampuan memberikan bimbingan dan 
penjelasan pada pegawai lain". Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo tidak 
segan-segan dalam memberikan bimbingan dan penjelasan ataupun ilmu yang 
mereka miliki untuk diberikan kepada pegawai lain, sehingga suasana keakrabail 
dan kerjasamapun dalam bekerjapun dapat berlangsung dengan baik. Sedangkan 
untuk skor yang paling rendah pada pemyataan "Kemampuan bekerja dengan 
pegawai lain diluar kelompok kerjanya". 
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Sedangkan untuk dimensi skor rata-rata yang paling rendah berada pada 
dimensi "Kreatif (Creatfreness)"'.Kreatif (Creativeness) yaitu keaslian gagasan-
gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang timbul. Gagasan-gagasan pegawai dalam suatu 
organisasi akan melahirkan ide-ide cemerlang untuk kemajuan yang diharapkan 
bersama dan memiliki inovasi tinggi untuk selalu mencoba hal-hal baru yang 
lebih lagi dalam rangka pencapain tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam 
suatu organisasi.(Gomes, 2006: 142). Dimana responden yang menyatakan sangat 
setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi "Lingkungan kerja 
fisik" yaitu sebesar 2 persen, yang menyatakan setuju sebe<;ar 14 persen, yang 
menyatakan cukup setuju sebesar 54 persen, yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 21 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 9 persen. 
Dimana skor pernyataan yang paling tinggi untuk dimensi Kreatif 
(Creativeness) berada pada pernyataan "Memiliki ide-ide yang cemerlang untuk 
kemajuan instansi".Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo cukup bisa 
memberikan ide-ide yang cemerlang kepada atasanya guna untuk kemajuan 
instansi. 
Sedangkan untuk skor yang paling rendah pada pernyataan "Mampu 
berinovasi dalam berkarya".Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo kurang mampu 
untuk berinovasi dalam berkarya dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari 
pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil yang 
baik pula. Agaraktivitaskinerja dapatberjalandenganbaik.organisasi/instansi 
tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi 
serta usaha untuk mengelola organisasi dengan optimal. 
Kinerja pada dasamya merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh 
pegawai yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap pegawai atau 
individu.Kinerja yang baik mempakan suatu langkah untuk menuju tercapainya 
tujuan individu.Oleh karena itu kinerja merupakan sasaran penentu dalam 
mencapai tujuan individu. Pada dasarr:ya kinerja pegawai !Tierupakan hasil pr0ses 
yang kompleks, baik berasal dari diri pribadi pegawai (internal facto;), keadaan 
lingkungan perusahaan (external factor) maupun upaya strategis dari organisasi. 
Faktor- faktor internal misalnya motivasi, tujuan, harapan, dan lain-lain.Faktor 
ekstemal adalah lingkungan fisik dan non fisik organisasi.Kinerja yang baik tentu 
saja merupakan harapan bagi semua perusahaan dan institusi yang 
mempekerjakan pegawai, sebab kinerja pegawai ini pada akhimya diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. Jika kinerja pegawai baik 
maka kinerja organisasi akan baik pula, demikian sebaliknya, kalau kinerja 
pegawai tidak baik maka akan tidak baik pula kinerja organisasinya.Kir.erja 
merupakan gamba:an seberapa baiknya seorang pegawai dalam meiaksanakan 
pekerjaan selama waktu tertentu yang tinggi rendahnya dipengamhi oleh individt: 
yang melaksanakannya.Kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari 
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kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai 
dengan perannya dalam organisasi (Gomes. 2006: 142). 
2. Hasil Analisis Kuantitatif 
a. Analisis Persamaan Regresi Linear Bcrganda 
Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan 
asumsi klasik, antara Jain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari 
gejala multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti 
bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi 
persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah 
dianggap baik.Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh 
secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.Berdasarkan estimasi regresi 
berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti Tabel 4.14. 
Tabcl 4.14 
Hasil Estimasi Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 
(Constant) .885 .387 2.287 .030 
1 LINGKUNGAN KERJA_X1 .459 .105 .503 4.386 .ODO 
DISIPLIN X2 .430 .093 .531 4.626 .ODO 
a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk 
adalah: 
Y = 0,885 + 0,459 X1 + 0,430 X2 + e 
Keterangan: 
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
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1) Variabel Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai arahkoefisien 
yang bertanda positifterhadap kinerja pegawai. 
2) Nilai konstanta sebesar 0,885. Menejelaskan bahwasanya apabila variabel 
bebas variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
tidak dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja (Y) pegawai 
sebesar 0,885 atau 88,5 persen. 
3) Koefisien variabel Lingkungan Kerja memberikan nilai sebesar 0,459 
yang berarti jika organsisasi memiliki Lingkungan Kerja yang baik maka 
akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
4) Koefisien variabel Disiplin Kerja memberikan nilai sebesar 0,430 yang 
berarti jika organisasi mampu memberikan Disiplin Kerja yang baik maka 
mampu meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel lain. 
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besamya 
variasi va.iabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Dengan 
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur scberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat 
pada Tabel 4.15. 
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Md IS o e ummarv b 
R Square Adjusted R 
Square 
.647 .622 
Std. Error of the 
Estimate 
.32003 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, LINGKUNGAN KERJA_X1 
b. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
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Output pada Tabel 4.15 menjelaskan tentang hasil korelasi ganda analisis 
determinasi. Nilai R2 sebesar 0,647 menjelaskan bahwa pengaruh variabel 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 64, 7 
persen, sedangkan sisanya sebesar 35,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare, adalah R Square yang 
sudah disesuaikan, nilainya 0,622. Sedangkan Standard Error of the Estimate 
adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0,32003, artinya kesalahar. 
yang dapat terjadi dalam memprediksi kinerja adalah sebesar 0,32003. 
c. Hasil Uji t (Parsial) 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah rnasing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial 
dengan a= 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan h1potesis.Uji parsial (Uji t) 
untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua.Uji ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 
variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial.Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan tmtung dengan ttabeI pada derajat kesalahan 5 persen. Apabila nilai 
thitung>ttabeh maka variabel bebasnya Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 
(X2) memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja (Y). 
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Sebaliknya Apabila nilai thnung< ttabel· maka variabel bebasnya Lingkungan Kerja 
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikatkinerja (Y).Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan 
menggunakan program SPSS 20.0. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t (Parsial) 
No. Variabel Bebas t hitung Sig.t 
1 Lingkungan Kerja (X1) 4.386 0.000 
2 Lingkungan Kerja (X2) 4.626 0.000 
Sumber: Hasil Estimasi Regresi 
Menjawab Hipotesis Pertama 
H0: p - O; Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja pegawai. 
H 1: p -1- O;Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
pegawai. 
Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.16 diatas dengan menggunakan SPSS 
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X 1 sebesar 4.386, dikarenakan nilai thitung 
> t Tabel (4.386> 1.683) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan antaraLingkungan Kerja dengan kinerja pegawai. SeJa;n itu 
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapai dilihat dari 
output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 
0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwaLingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai.Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh 
kan:na itu Ho ditolak dan Hl diterima, artinya terdapat hubungan linier antara 
Lingkungan Kerja dengan kinerja pegawai.Dengan demikian angka tersebut 
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membuktikan bahwa secara parsial variabel independent Lingkungan Kerja 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.Dengan 
demikianHipotesis Pertama Diterima. 
Menjawab Hipotesis Kedua 
Ho: p = O; Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
pegawai. 
H1: p :::= O;Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja pegawai. 
Dari hasil uji t (parsial)pada Tabel 4.16 diatas dengan menggunakan SPSS 
20.0 diperoleh angka t hitung variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 4.626, 
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (4.626 > 1.683) maka Ho ditolak, artinya 
secara parsial ada pengaruh signifikan antaraDisiplin Kerja dengan kinerja 
pegawai. Selain itu pula untuk melak:ukan uji berdasarkan pengujian signifikansL 
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf 
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.Berdasarkan dari penjelasan 
tersebut oleh karena itu maka Ho ditolak dan Hl diterima, artinya ada hubungan 
linier antara Disiplin Kerja dengan kinerja pegawai.Dengan demikian angka 
tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent Disiplin Kerja 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.Dengan 
demikianHipotesis Kedua Diterima. 
d. Hasil Uji F (Simultan) 
Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 
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simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab 
hipotesis tiga.Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 
(independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 
nilai Fhitung dengan F1abel pada derajat kesalahan 5 persen. Apabila nilai Fhitung > 
dari nilai Fiabei, maka beberapa variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan atau 
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(Y). Namun sebaliknya apabila nilai Fhitung< dari nilai F1abe1, maka beberapa 
variabel bebasnya (X1 dan X2) secara simultan tidak memberikan pengaruh 
terhadap variabel terikatnya (Y). Untuk m0nguji hipotesis tersebut digunakan 
statistik Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 
melalui tabel anova seperti tertera pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F Secara Simultan 
ANOVA" 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 5.267 1 2 2.633 25.711 .ooob 
1 Residual 2.868 28 .102 
Total 8.135 30 
a. Dependent Variable: KINERJA_Y 
b. Predictors: (Constant}, DISIPLIN_X2, LINGKUNGAN KERJA_X1 
Menjawab Hipotesis Ketiga 
H0 : p = O; Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja pegawai. 
H 1: p * O; Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja pegawai. 
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Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitun,; 
sebesar 25.711 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai 
Fhitung>Fiabel (25.711> 3.226) sehingga dapat disimpulkan bah\va hipotesis no! (Ho) 
ditolak dan hipotesis altematif (H1) diterima, artinya ada pengaruh secara 
signifikan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian 
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan 
angka taraf signifikansi jauh Jebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho 
ditolak dan HI diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis no! (Ho) 
ditolak dan hipotesis altematif (H1) diterima artinya hal !ni membuktikan variabel 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel kinerja (Y).Dengan demikian Hipotesis Ketiga 
Diterima. 
C. Analisis dan Pembahasan 
1. Pembahasan Pertama 
Dari pengi1jian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah 
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengflruh 
secara parsial antara variabel Lingkungan K('rja (X. 1) terhadap Variabel kinerja 
(Y). Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.16 dengan menggunakan SPSS 20.0 
diperoleh angka t hitung variabel X1 sebesar 4.386, dikarenakan nilai t hitung > t 
42756.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
107 
Tabel ( 4.386> 1.683) maka Ho ditolak. artinya secara parsial tcrdapat pengaruh 
signifikan antaraLingkungan Kerja dengan Kinerja pegawai. Selain itu pula untuk 
melakukan uj i berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bah\va Lingkungan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja pegawai. 
Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 
Lingkungan Kerja berpengarnh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan 
bahwa Lingkungan Kerja (X1), dengan dimensi Lingkungan Kerja Fisik dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik (Soedamaryanti, 2006: 21) berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegasai (Y) dengan dimensi : (l)Kuantitas Pekerjaan; (2) Kualitas 
Pekerjaan; (3) Pengetahuan Pekerjaan; (4) J(reatif; (5) Kerjasama; (6) Keteguhan; 
(7) Inisiatif; dan Kuantitas Pribadi (Gomes, 2006: 142). 
Hasil penelitian ini juga dapat mendukung atau memperkuat teori yang 
ada, yang menyatakan bahwa Lingkuegan Kerja yang merupakan pikiran dasar 
atau program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja 
(Ndraha, 2006: 80). D1samping itu pula penelitian ini juga didukung dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dari penelitian ini yang menyatakan 
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya 
peningkatan kinerja pegawai, hal ini berarti Semakin tinggi penerapan 
Lingkungan Kerja (tingginya tingkat kedisiplinan Pegawai,dan selalu percaya 
diri) dalam bekerja secara langsung dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam 
bekerja (Pradana, 2012). 
42756.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
108 
Lingkungan Kerja berbeda antara organisasi satu dengan yang Jainnya, ha! 
itu dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh setiap orang 
dalam organisasi berbeda.Lingkungan Kerja yang terbentuk secara positif akan 
bermanfaat karena setiap anggota dalam suatu organisasi membutuhkan sumbang 
saran, pendapat bahkan kritik yang bersifat membangun dari ruang lingkup 
pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga pendidikan tersebut. namun 
Lingkungan Kerja akan berakibat buruk jika pegawai dalam suatu organisasi 
mengeluarkan pendapat yang berbeda ha! itu dikarenakan adanya perbedaan 
setiap individu dalam mengeluarkan pendapat, tenaga dan pikirannya, karena 
setiap individu mempunyai kemampuan dan keahliannya sesuai bidangnya 
masing-masing. 
Untuk memperbaiki Lingkungan Kerja yang baik membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk merubahnya, maka itu perlu adanya pembenahan-
pembenahan yang dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya kemudian 
diikuti para bawahannya, terbentuknya Lingkungan Kerja diawali tingkat 
kesadaran pemirnpin atau pejabat yang ditunjuk dimana besarnya hubungan antara 
p~mimpin dengan bawahannya sehingga akan rr.enentukan suatu cara tersendiri 
apa yang dijalankan dalam perangkat satuan kerja atau organisasi. 
Pada prinsipnya fungsi Lingkungan Kerja bertujuan untuk membangun 
keyakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang 
melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen 
membiasakan suatu cara kerja di lingkungan masing-masing. Dengan adanya 
suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya 
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membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar. atau sesua1 ekpektasi pelanggan 
( organisasi), efekti fa tau produktif dan efisien. 
Tujuan fundamental Lingkungan Kerja adalah untuk membangun sumber 
daya manusia seutuhnya agar setiap orang sadar bahwa mereka berada dalam 
suatu hubungan sifat peran pelanggan, pemasok dalam komunikasi dengan orang 
lain secara efektif dan efisien serta menggembirakan. Lingkungan Kerja berupaya 
mengubah komunikasi tradisional menjadi perilaku manajemen modern, sehingga 
tertanam kepercayaan dan semangat kerjasama yang tinggi serta disiplin. 
Dengan membiasakan kerja berkualitas, seperti berupaya melakukan cara 
kerja tertentu, sehingga hasilnya sesuai dengan standar atau kualifikasi yang 
ditentukan organiasi. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau membudaya 
dalam diri pegawai, sehingga pegawai tersebut menjadi tenaga yang bemilai 
ekonomis, atau memberikan nilai tambah bagi orang lain dan organisasi. Selain 
itu, jika pekerjaan yang dilakukan pegawai dapat dilakukan dengan benar sesuai 
prosedur atau ketentuan yang berlaku, berarti pegawai dapat bekerja efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan pandangan mengenai manfaat Lingkungan Kerja, dapat 
ditarik suatu deskripsi sebenarnya bahwa manfaat Lingkungan Kerja adalah untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kualitas hasil kerja, sehingga sesuai 
yang diharapkan. 
Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan dua dimensi Lingkungan Kerja 
yaitu Dari dua dimensi lingkungan kerja, skor rata-rata yang paling tinggi berada 
pada dimensi "Lingkungan kerja non fisik". Lingkungan kerja non fisik adalah 
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semua keadaan yang terjadi ) ang bcrkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan (Sedannayanti, 2006: 31).Dimana responden yang 
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan untuk dimensi 
"Lingkungan kerja non fisik" yaitu sebesar 9 persen, yang menyatakan setuju 
sebesar 44 persen. yang menyatakan cukup setuju sebesar 39 persen, yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebesar 1 persen. 
Skor pemyataan yang paling tinggi untuk dimensi lingkungan kerja non 
fisik berada pada pemyataan "Pelaksanaan pekerjaan di lipuri oleh suasana santai 
dan keakraban" dan "Adanya saling menghargai dan percaya antar pegawai". Hal 
ini menjelaskan bahwasanya pegawai dalam bekerja dapat saling menghargai 
antara satu dengan dengan yang lainnya, sehingga dapat terbentuk suasaila kerja 
yang santai dan penuh keakraban. Sedangkan untuk skor yang paling rendah pada 
pemyataan "Para pegawai selalu merasa termotivasi untuk bekerja k"rcna adanya 
penghargaan atas prestasi yang mereka dapatkan". Lingkungan kerja non fisik 
pada dasamya merupaka'l keadaan lingkungan tempat kerja pegawai yang berupa 
suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau komunikasi antara 
bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) serta hubungan antar sesama pegawai 
(hubungan horisontal). Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi yang 
harmonis, maka pegawaiakan merasa betah di tempat kerja sehingga pekerjaan 
yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik, efisien dan efektif. 
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Skor rata-rata yang paling rendah berada pada dimensi ·'Lingkungan kerja 
fisik".Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat 
di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara Iangsung 
maupun secara tidak Jangsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua 
kategori, yakni : (I) Lingkungan yang Jangsung berhubungan dengan pegawai 
(Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya); (2) Lingkungan perantara atau 
Iingkungan umum dapat juga disebut Iingkungan kerja yang mempengarnhi 
kondisi manusia, misalnya :temperatur, sirkulasi udara, kebersihan, pencahayaan, 
kebisingan, bau tidak sedap, warna, dan Jain-lain (Sedarmayanti, 2006: 32). 
Dimana responden yang menyatakan sang&t setuju atas penyataan-pemyataan 
yang diajukan untuk dimensi "Lingkungan kerja fisik" yaitu sebesar 2 persen, 
yang menyatakan setuju sebesar 14 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 
54 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 21 persen dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebesar 9 persen. 
Skor pemyatc;an yang paling tinggi untuk dimensi lingkungan kerja fisik 
berada pada pemyataan "Adanya jendela yang cukup memadai dalam 
memberikan penerangan ruang pada siang hari". Hal ini menjelaskan bahwasanya 
penerangan pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bungo sebenamya sudah cukup baik, akan tetapi sayangnya jendela ini 
sangat jarang sekali difungsikan, ha! ini dikarenakan jika jendela ini dibuka maka 
suara berisik dari kendaraan dan debu dari jalanan sangat begitu terasa sekali, 
sehingga akhimya jendela ini pun sangat jarang sekali dibuka. Sedangkan untuk 
skor yang paling rendah pada pemyataan "Adanya Ventilasi dan Jendela yang 
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baik sehingga suhu dan kelernbapan di ruang kerja dapat terjaga dengan baik". 
Hal ini rnenjelaskan memang kondisi ventilasi dan jendela yang ada tidaklah 
dapat difungsi dengan baik, ventilasi yang ada justru ditutup, untuk menghindari 
debu kendaraan yang sering melintas, dikarenakan kondisi kantor yang berada 
dipinggir jalan Lintas Sumatra yang seing dilalui oleh banyak kendaraan. 
Sehingga membuat suasana ruang kerja terasa pengab.Diharapkan kedepan ada 
kebijakan untuk mengatasi masalah ini dalam memberikan kenyamanan pegawai 
dalam bekerja. 
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap pegawai dalam usaha 
untuk menyeles<!.ikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang pada 
akhimya berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Lingkungan kerja yang 
baik dan memuaskan pegawai tentu akan meningkatkan kinerja dari pegawai itu 
sendiri. Sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan 
baik dan penuh tanggung jaweb. Dernikian juga sebaliknya bi!a lingkungan kerja 
kurang memuaskan bagi pegawai menyebabkan pcgawai bekerja dalam suasana 
yang kurang tenang, sehingga akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang 
mereka Jakukan. 
Kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. 
Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu 
yang lama.Lebih jauh lagi, Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut 
tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak men<lukung diperolehnya 
rancangan sistem kerja yang efisien. 
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Hal ini sesuai juga dengan hasil penelitian Akintayo. D (2012) mcnunjukan 
bahwa lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja. 
2. Pembahasan Kedua 
Dari pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah 
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh 
secara parsial antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Variabel kinerja 
(Y).Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.16 dengan menggunakan SPSS 
20.0diperoleh angka t hitung variabel X2 sebesar 4,386, dikarenakan nilai t hitung 
> t Tabel ( 4,386> 1.683) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh 
signifikan antaraDisiplin Kerja dengan Kinerja pegawai. Selain itu pula untuk 
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja pegawai. 
Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal £ni menjelaskan bahwa 
Disiplin Kerja (X2) dengan dimensi : 1) Ketepatan wak.'tu; 2) Menggunakan 
peralatan kantor dengan baik; 3) Tanggung jawab yang tinggi; dan 4) Ketaatan 
terhadap aturan kantor (Handoko, 135: 2006) berpengaruh terhadapaKinerja 
Pegasai (Y) dengan dimensi : (l)Kuantitas Pekerjaan; (2) Kualitas Pekerjaan; (3) 
Pengetahuan Pekerjaan; (4) Kreatif; (5) Kerjasama; (6) Keteguhan; (7) Inisiatif; 
dan Kuantitas Pribadi (Gomes, 2006:142). 
42756.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
114 
Hasil penelitian ini juga dapat mendukung atau memperkuat teori yang 
ada, yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi drinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan (Nitisemito dalam Intanghina, 2008: 137). Disamping itu 
pula penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menjadi referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahv,a Disiplin Kerja fisik 
dan Disiplin Kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
yaitu kinerja pegawai. Penelitan ini diperkuat juga hasil penelitian Akintayo (2012) 
dan Harlie (2010) menunjukan bahwa lingkungan kerja dan Disipilin Kerja baik secara 
parsial dan simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja, 
walaupw1 masih ada faktor lain yang mempengaruhinya seperti motivasi dan komitment 
serta variabe! lainnya. Sementara itu, analisis deskriptif menunjukan bahwa dengan 
Disiplin Kerja yang berada pada tingkat kuat, didapatb.n kinerja pegawai yang 
kuat pula (Putra, 2013). 
Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa Secara deskriptif 
pernyatan untuk variabel Disiplin Kerja yang paling besar frekuensinya dari 
empat dimensi disiplin, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi 
kcdua yakni "Menggunakan Peralatan Kantor Dengan Baik". Menggunakan 
peralatan kantor dengan baik, sikap h2ti-hati dalam menggunakan peralatan 
kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, 
sehinggct peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan (Handoko, 2006: 135). 
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan 
yang diajukan untuk dimensi "Menggunakan Peralatan Kantor Dengan Baik" 
yaitu sebesar 13 persen, yang menyatakan setuju sebesar 53 persen, yang 
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menyatakan cukup setuju sebesar 26 persen. dan yang menyatakan tidak setuju 
sebesar 8 persen. 
Skar pernyataan yang paling tinggi untuk dimensi Menggunakan Peralatan 
Kantor Dengan Baik berada pada pernyataan "Menguasai peralatan kantor yang 
digunakan dalam mendukung kerja". Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai 
cukup disiplin dan mampu dalam menguasai peralatan kantor yang digunakan 
dalam mendukung kerja. Sedangkan untuk skor yang paling rendah pada 
pemyataan "Mampu menjaga dan merawat peralatan kantor dengan baik". Hal ini 
menjelaskan bahwasanya pegawai kurang begitu marnpu disiplin dalam menjaga 
dan rnerawat peralatan kantor yang ada, sehingga sering kali peralatan kantor 
seperti printer yang telah rusak. tidak lagi diperbaiki, sehingga ketika butuh saja 
baru diperbaiki. 
Dirnensi skor rata-rata yang paling rendah berada pada dirnensi 
"Ketepatan waktu".Salah satu bentuk kedisiplinan seseorang dalarn bekerja yakni 
kedisiplin waktu. Kedisiplin waktu rnemiliki peranan penting, baik ketepatan 
waktu untuk masuk dan pulang kantor, rnaupun ketepatan w:iktu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Apabila pegawai pegawai dapat data11g ke 
kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja 
baik. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pemyataan yang diajukan untuk dirnensi "Ketepatan waktu" yaitu sebesar 9 
persen, yang menyatakan setuju sebesar 26 persen, yang menyatakan cukup setuju 
sebesar 46 persen, dan yang rnenyatakan tidak setuju sebesar 19 persen. 
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Pernyataan skor yang paling tinggi untuk dimensi ketepatan waktu berada 
pada pemyataan "Tepat waktu pada pulang kei:ja". Hal ini menjelaskan 
bahwasanya pegawai cukup disiplin waktu untuk pulang kerja.Sedangkan untuk 
skor yang paling rendah pada pernyataan "Mampu memanfaatkan waktu 
senggang dengan mengerjakan hal-hal yang positif'. Hal ini menjelaskan 
bahwasanya pegawai kurang mampu dalam memanfaatkan waktu senggangnya 
dengan mengerjakan hal-hal yang bermanfaat. Padahal ini sangat penting sekali, 
karena dengan adanya waktu-waktu senggang pegawai dapat belajar dari rekan 
lainnya dalam penggunaan alat kerja seperti komputer dan lainnya. 
Disiplin kerja merupakan faktor yang dituntut oleh suatu organisasi 
:;ebagai kebutuhan dan konsekuensi seseorang dalam bekerja, karena disiplin kerja 
pegawai dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja, bila kepuasan kerja 
terpenuhi dengan bail<, maka akan dicerminkan pada disiplin kerjanya. Disiplin 
yang dimiliki pegawai dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja mereka, diman 
semakin puas pegawai dalam pekerjaannya maka disiplin kerja pegawai itu akan 
semakin baik. 
Disiplin kerja dalam suatu organisasi berguna ui1tuk mematuhi dan 
menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yanga ada, sehingga dapat 
memo!ivasi pegawai dalam rnelakukan pekerjaan untuk menghasilka kinerka yang 
bail<. Kedisiplin adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin 
baik disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi tinggi prestasi kerja yang 
dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, akan sulit bagi organisasi mencapai 
tujuan yang ditetapkan bersama. 
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3. Pembahasan Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga diuj i sesuai dengan paradigma vanu 
• :::> 
mencerminkan hipotesis yaitu Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. 
Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitlmg 
sebesar 25.711 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 
nilai Fhnung>F1abe1 (25.711 > 3.226) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
nol (11-0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, artinya ada pengaruh secara 
signifikan antara Lingkungan Kerja dan Di-:iplin Kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwaLingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengarnh terhadap 
kinerja pegawai. 
Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R2 (R Square) sebesar 
0,647. Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengarnh Ungkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja secara gabungan terhadap kinerja pegawai adalah 64,7 persrn. 
Adapun sisanya sebesar 35,3 persen (100 persen-64,7 persen) dipengaruhi oleh 
faktor lain. Dengan kata lain variabel kinerja yang dapat dijelaska!l dengan 
menggunakan variabel Lingkungan K erja dan Disiplin Kerja adalah sebesar 64, 7 
persen, sedangkan pengaruh sebesar 35,3 persen disebabkan oleh variabel-
variabel lain di luar model ini. 
Berdasarkan basil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara 
simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara simultan 
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lebih b. ar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini menjelaskan 
bahwasar:'a jika Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja dilakukan secara bersama-
sama ak:: ; lebih besar pengaruh dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-
sendiri (p<:<rsial). 
Secara lebih rinci dapat dijelakan bahwa Lingkungan Kerja (X 1), dengan 
dimensi Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik 
(Soedamaryanti, 2006: 21) dan Disiplin Kerja (X2) dengan dimensi : (1) 
Ketepatan waktu; (2) Menggunakan peralatan kantor dengan baik; (3) Tanggung 
jawab yang tinggi; dan (4) Ketaatan terhadap aturan kantor (Handoko, 135:2006) 
berpengaruh terhadapKinerja Pegasai (Y) dengan dimensi : (1 )Kuantitas 
Pekerjaan; (2) Kualitas Pekerjaan; (3) Pengetahuan Pekerjaan; (4) Kreatif; (5) 
Kerjasawa; (6) Keteguhan; (7) lnisiatif; dan Kuantitas Pribadi (Gomes, 2006: 
142). 
Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil Akintayo (2012) 
menunjukan bahwa lingkungan kerja seca:a parsial memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja.Begitu juga denga.1 hasil penelitian Muhammad Harlie (2010) 
menunjukan bahwa lingkungan kerj'i dan disipilin kerja baik secara parsial dan simultan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja, walaupun masih ada 
faktor lain yang mempengaruhinya seperti motivasi dan komitment serta variable lainnya, 
juga sejalan dengan penelitian ini. Disamping itu penelitian Pn'bantoro (2012) sejalan 
juga penelitian ini dimana hasilnya menunjukan bahwa berpengaruh tcrhadap Kincrja 
Pegawai atau sumber daya manusia artinya makin baik disiplin dan lingkungan kerja 
akan meningkatkan kinerja Pegawai Pegawai. 
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Kinerja pegawa1 menunjuk kepada kemampuan pegawa1 dalam 
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kinerja dapat dimaknai 
sebagai keseluruhan unjuk kcrja dari seorang pegawai. Oleh sebab itu kineria 
seseorang menjadi sangat penting untuk terus ditingkatkan. Prawirosentono 
(1999:2) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenangnya dan 
tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi/instansi 
bersangkntan sccara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
maupun etika. Bernard (1999: 27) mengemukakan bahwa output, kinerja, 
efisiensi, efektifitas, sering dihubungkan dengan produktifitas. 
Secara deskriftif dari delapan dimensi lcinerja, skor rata-rata yang paling 
tinggi berada pada dimensi "Kerjasama (Cooperation)". Kerjasama 
(Cooperation), yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan orang Jain (sesama 
anggota organisasi). Ketersediaan untuk berpatisipasi menumbuhkan sikap 
pegawai untuk salll1g bersosia!isasi dan membuka jalan untuk menumbuhkan 
komunikasi yang baik dan saling memahami keinginan satu sama Jain (Gomes, 
2006:142). Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi "Kerjasama (Cooperation)" yaitu sebesar 
25 persen, yang menyatakan setuju sebesar 52 persen, yang menyatakan cukup 
setuju sebesar 14 persen, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 9 persen. 
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Skor pernyataan yang paling tinggi untuk dimensi Kerjasama 
(Cooperation) berada pada pern)ataan "Kemampuan memberikan bimbingan dan 
penjelasan pada pegawai lain". Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo tidak 
segan-segan dalam memberikan bimbingan dan penjelasan ataupun ilmu yang 
mereka miliki untuk diberikan kepada pegawai lain, sehingga suasana keakraban 
dan kerjasamapun dalam bekerjapun dapat berlangsung dengan baik. Sedangkan 
untuk skor yang paling rendah pada pernyataan "Kemampuan bekerja dengan 
pegawai lain diluar kelompok kerjanya". 
Dimensi skor rata-rata yang paling rendah berada pada dimensi "Kreatif 
(Creativeness)".Kreatif (Creativeness) yaitu keaslian gagasan-gagasan yang 
dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
yang timbul. Gagasan-gagasan pegawai dalam suatu organisasi akan melahirk&n 
ide-ide cemerlang untuk kemajuan yang diharapkan bersama dan memiliki inovasi 
tinggi untuk :5e!alu mencoba hal-hal barn yang lebih lagi dalam rangb pencapain 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam suatu organisasi (Gomes, 2006: 
142). Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi "Lingkungan kerja fisik" yaitu sebesar 2 
persen, yang menyatakan setuju sebesar 14 persen, yang menyatakan cukup setuju 
sebesar 54 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 21 persen dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 9 persen. 
Skor dimensi kinerja paling tinggi untuk dimensi Kreatif (Creativeness) 
berada pada pemyataan "Memiliki ide-ide yang cemerlang untuk kemajuan 
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instansi". Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bungo cukup bisa memberikan ide-
ide yang cemerlang kepada atasanya guna untuk mewujutkan tujaunnya. 
Kinerja yang baik merupakan harapan bagi semua perusahaan dan institusi 
yang mempekerjakan pegawai, sebab kinerja pegawai ini pada akhimya 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. Jika kinerja 
pegawai baik maka kinerja organisasi akan baik pula, demikian sebaliknya, kalau 
kinerja pegawai tidak baik maka akan tidak baik pula kinerja organisasinya. 
Kinerja merupakan gambaran seberapa baiknya seorang pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan selama waktu tertentu yang tinggi rendahnya dipengaruhi 
oleh individu yang melaksanakannya.Kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan 
hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan 
sesuai dengan perannya dalam organisasi (Gomes, 2006: 142). 
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A. Kesimpulan 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAt"I" 
Kesimpulan penelitian Pengaruh lingkungan kerja dan Disiplin kerja 
Terhadap Kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Bungo adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial. 
Secara detil Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja non fisik 
berpengaruh t:erhadap Kinerja Pegawai dengan dimensi kuant:tas 
pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan pekerjaan, kreatif, kerjasama, 
keteguhan, inisiatif dan kuantitas pribadi. Apabila Lingkungan kerja 
diperbaiki sesuai dari harapan pegawai maka hal ini akan berdampak 
positif kepada Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo. Sebaliknya apabila 
Lingkungan kerja tidak diperbaiki sesuai dari harapan pegawai maka ha! 
ini tentu akan berdampak pula pada Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo. Kalau 
hal ini terjadi tentu akan sulit untuk mewujudkan Kinerja yang lebih baik 
dari kondisi saat ini. 
2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kerja secara parsial. 
Hal ini menjelaskan bahwa Disiplin Kerja dengan dimensi Ketepatan 
waktu, Menggunakan peralatan kantor dengan baik, Tanggung jawab yang 
122 
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tinggi dan Ketaatan terhadap aturan kantor berpengaruh pula terhadap 
dimensi Kinerja Pegawai yaitu kuantitas pekerjaan. kualitas pekerjaan, 
pengetahuan pekerjaan, kreatif, kerjasama, keteguhan, inisiatif dan 
kuantitas Pribadi. Apabila Disiplin kerja dibenahi sesuai harapan pegawai 
dan peraturan yang berlak.l! maka ha! ini akan berdampak positif kepada 
Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Bungo. Sebaliknya apabila Disiplin kerja tidak dibenahi 
sesuai harapan pegawai dan peraturan yang berlaku maka ha! ini tentu 
akan berdampak negative pula pada Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo. Kalau 
ha! ini terjadi tentu akan sulit untuk mewujudkan Kinerja yang lebih baik 
dari kondisi saat ini. 
3. Lingkungan kerja dan Disiplin secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Dimana secara lebih rinci adalah dimensi Lingk11ngan 
kerja berup<! Lingkungan Kerja fisik Lingkungan Kerja non fisik dan 
Disiplin Kerja dengan dimeusi Ketepatan waktu, Menggunakan peralatan 
k~ntor dengan baik, Tanggung jawab yang tinggi dan Ketaatan terhadap 
aturan kantor berpengaruh terhadap dimensi Kinerja Pega·.vai yaitu 
Kuantitas Pekerjaan, Kualitas Pekerjaan, Pengetahuan Pekerjaan, Kreati:l, 
Kerjasama, Keteguhan, Inisiatif dan Kuantitas Pribadi. Apabila Kinerja 
pegawai dan Disiplin kerja dibenahi sesuai harapan pegawai dan peraturan 
yang berlaku maka hal ini akan berdampak positifkepada Kinerja Pegawai 
pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
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Bungo. Sebaliknya apabila Lingkungan kerja dan Disiplin kerja tidak 
dibenahi sesuai harapan pegmvai dan peraturan yang berlaku maka ha! ini 
tentu akan berdampak negative pula pada Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo. Kalau 
hal ini tt>rjadi tentu akan sulit untuk mewujudkan Kinerja yang lebih baik 
dari kondisi saat ini. 
B. Saran 
1. SecaraPraktis 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk perbaikan 
penelitian dimasa yang akan dating dalam rangka memperbaiki lingkungan 
kerja dan Disiplin kerja serta pengaruh11ya terhadap Kinerja pegawai pada 
Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Bungo 
adalah sebagai berikut: 
a. Pimpinan harus memperhatikan dan merubah kondisi Lingkungan 
kerja dengan lebih baik yang berhubungan dengan Lingkungan Kerja 
Fisik dan Lingkungan Kerja non fisik. Berdasarkan hasi! penelitian 
yang paling rendah skornya dan harus di prioritas perbaikan 
Lingkungan kerja adalah Ventilasi dan Jendela yang kurang baik 
sehingga suhu dan keiembapan di ruang kerja dapat terjaga dengan 
baik. Sehingga membuat suasana ruang kerja terasa pengab. 
Diharapkan kedepan ada kebijakan untuk mengatasi masalah ini dalam 
memberikan kenyamanan pegawai dalam bekerja. 
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b. Diharapkan pimpinan rnampu meningkatkan Disiplin kerja pegawai 
dimana saat ini ada beberapa dari dimensi Disiplin kerja belum 
dijalankan dengan baik seperti Ketepatan waktu, Menggunakan 
peralatan kantor dengan baik, Tanggung jawab yang tinggi dan 
Ketaatan terhadap aturan kantor. Berdasarkan hasil penelitian yang 
paling rendah skornya dan harus di prioritas perbaikan Disiplin kerja 
adalah menjaga dan merawat peralatan kantor dengan baik. 
Bahwasanya pegawai kurang begitu mampu disiplin dalam menjaga 
dan merawat peralatan kantor yang ada, sehingga sering kali peralatan 
kantor seperti printer yang telah rusak tidnk diperbaiki langs'Jng, 
sehingga ketika dibutuhkan baru diperbaiki sehingga pekerjaan sering 
terlambat dan tidak tepat waktu diselesaikan. 
c. Pimpinan harus memberikan teguran kepada pegawainya yang 
kinerjanya belum baik dari dimensi Kuantitas Pekerjaan, Kualitas 
Pekerjaan, Pengetahuan Pekerja::i.n, Kreatif, Kerjasam8, Keteguhan, 
Inisiatif dan Kuant!tas Pribadi. Berdasarkan hasil penelitian yang 
paling rendah skornya dan harus di priuritas perbaikan Kinerja 
pegawai adalah Kreatif (Creativeness). Pimpinan harus meningkatkan 
Kreatifitas pegawai agar mampu memberi gagasan-gagasan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul. Gagasan-gagasan 
pegawai dalam suatu organisasi akan melahirkan ide-ide cemerlang 
untuk kemajuan yang diharapkan bersama dan memiliki inovasi tinggi 
untuk pencapain tujuan organisasi. 
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2. SecaraAkademis 
a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat factor apa saja 
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai selain Lingkugan kerja 
dan Disiplin kerja. 
b. Kinerja pegawai masih dipengarnhi oleh factor lain, oleh karena itu 
perlu kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain 
(epsilon) yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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